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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik guru Penjas di MTs Swasta di Kabupaten Sumedang 

memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar Penjas siswa.  

2. Kompetensi profesional guru Penjas di MTs Swasta di Kabupaten Sumedang 

memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar Penjas siswa.  

3. Kompetensi pedagogik dan profesional guru memiliki hubungan dan kontribusi 

yang signifikan serta positif terhadap hasil belajar Penjas. Artinya jika 

kompetensi pedagogik dan profesional yang dimiliki para guru meningkat maka 

hasil belajar Penjas siswa pun akan meningkat, demikian pula sebaliknya. 

 

B. REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulam di atas, direkomendasikan hal-hal sebagai berikut : 

1. Meskipun dalam penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi pedagogik dan 

profesional guru penjas memiliki hubungan yang signifikan  terhadap hasil 

belajar siswa dengan presentase cukup baik , akan tetapi bukan berarti guru mata 

pelajaran merasa puas dengan situasi yang ada, sehingga penulis mengharapkan 
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untuk selalu meningkatkan kompetensinya sehingga akan berdampak pada hasil 

pembelajaran yang lebih maksimal.    

2. Guru pendidikan jasmani hendaknya menambah wawasan keilmuan dan 

pengetahuan mengenai profesi keguruannya melalui berbagai upaya seperti: studi 

lanjut, mengikuti seminar, pelatihan, penataran, atau belajar secara mandiri 

dengan banyak membaca buku-buku tentang bidang keilmuan dan profesi 

keguruannya. 

3. Pemerintah hendaknya memahami situasi dan permasalahan yang dialami oleh 

sebagian besar guru, termasuk guru pendidikan jasmani. 

4. Untuk kepala sekolah agar lebih memperhatikan dan memberikan dukungan 

kepada guru penjas untuk mengikuti berbagai seminar, pelatihan atau MGMP. 

5. Bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait dengan kompetensi 

guru, penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan variabel kompetensi guru 

yang lainnya yaitu kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. 

6. Sebagai bahan informasi terkait kompetensi pedagogik dan profesional guru 

Penjas, hasil penelitian ini akan disosialisasikan kepada guru-guru matapelajaran 

Penjas pada kesempatan MGMP.  

7. Bagi Kepala Kementerian Agama hendaknya mengadakan pelatihan yang 

berhubungan dengan kompetensi guru. 

 


